BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Tepung Kammgy Dengan Dosis
yang Berbeda terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Ttal Tikus

Putih Akibat Diet Lemak Tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis stasidékgan ANKOVA
faktorial tentang pengaruh tepung kacang kdétbageolus Lunatus, )..tepung
kacang hijau Phaseolus Radiatyis dan tepung kacang meraliPh@seolus
Vulgaris) dengan dosis 5 g, 7 g, dan 9 g terhadap penutkoiasterol total tikus
putih (Rattus norvegicuk.), diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hiteing
F tabel 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa textd@engaruh nyata dari
pemberian tepung kacang-kacangan dengan dosis Yemgeda terhadap
penurunan kadar kolesterol total, sebagaimana tgaongntum dalam tabel 4.1.
Tabel 4.1 Ringkasan ANKOVA Faktorial Tentang Pengauoh Pemberian

Beberapa Jenis Tepung KacangDengan Dosis yang Berbeda
terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Total.

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05

Ulangan 2 130,339 65,169 1,848 tn 5,93
Perlakuar | 1C - - - -

A 2 181152,055 90576,027 2568,913 * 3,52

B 2 181563,702 90781,851 2574,750 * 3,52

AB 4 43596,906 10899,226 618,247 * 2,90

Galat 1 1339,824 70,517
Keterangan: * = Berbeda nyata pada tingkat sikgifiO,05

tn = Tidak nyata



Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan yandikdakan uji lanjut
dengan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) Bésdasarkan hasil uji BNJ
0,05 dari rata-rata kolesterol total sebelum daudah, maka di dapatkan notasi
BNJ seperti pada tabel 4.2
Tabel 4.2. Ringkasan BNJ 0,05 Tentang Pengaruh Pemberian Tepgn

Kacang DenganDosisyang Berbeda terhadap Penurunan Kadar
Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Perlakuan Rerata Notasi BNT 0,05
Pakan normal 118,473 a
Kacang koro, 9 g/200g BB 143,718 a
Kacang merah, 9 g/200gBB| 146,963 b
Kacang hijau, 9 g/200g E 155,54 b
Kacang merah, 7/200¢ BB 163,40( b
Kacang koro, 7 g/200g BB 175,087 c
Kacang hijau, 7 g/200g BB 179,518 c
Kacang merah, 5 g/200g BB 182,987 c
Kacang hijau, 5 g/200g BB 199,330 c
Pakan diet tinggi lemak 253,093 d
Kacang koro, 5/200g BE 266,08! d

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samada kolom yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 5%.

Dari hasil tabel 4.2 menunjukkan bahwa perlakuakap normal berbeda
nyata dengan perlakuan pakan diet lemak tinggigaendemikian pemberian
pakan hiperkolesterol berpengaruh terhadap kadistevol total serum darah
tikus. Adanya peningkatan nilai rata-rata kadareg&tdrol total menandakan
tingkat resiko aterosklerosis semakin meningkat.

Berdasarkan uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa padtalpen (pakan
normal dan kacang koro 9 g/200g BB), mempunyai gartigyang sama terhadap
kadar kolesterol total, tetapi pada perlakuan (kgamerah 9 g/200gBB, kacang

hijau 9 g/200gBB, dan kacang merah 7 g/200g BB)nberikan pengaruh yang



sama dan ketiganya memberikan pengaruh yang bertegtadap perlakuan
pakan normal, pada perlakuan (kacang koro 7 g/BEgkacang hijau 7 g/200g
BB, kacang merah 5 g/200g BB, dan kacang hijau26Qg BB). Mulai terdapat
peningkatan pada kadar kolesterol total dibandingteangan perlakuan pakan
normal. Peningkatan mulai menunjukkan perbedaaiy ygmata pada perlakuan
(pakan diet tinggi lemak dan kacang koro 5 g/20@),Bpada perlakuan ini
terdapat peningkatan pada kadar kolesterol totdanfa pengaruh pemberian
tepung kacang-kacangan dengan dosis 59, 7g, daerl®adap kadar kolesterol
total yang mengalami penurunan, diduga disebablenazlanya bahan aktif yang
terkandung di dalam kacang-kacangan dengan dosei$ lyarbeda. Bahan aktif
tersebut adalah serat. Hal ini sejalan dengan \Wm&2004), yang menyatakan
bahwa kehadiran serat dapat menurunkan kadar kodeskarena serat dapat
mencegah terjadinya penyerapan kembali asam embelésterol dan lemak.
Pemberian pakan hiperkolesterol dapat meningkakeatar lipid darah
dan menjadikan tikus menderita hiperkolesterolerdienaikan kadar kolesterol
total ini disebabkan oleh konsumsi lemak jenuh mataakanan diet lemak tinggi
dengan komposisi kolesterol 0,49 gram, Asam Kol88 @ram, lemak Sapi 15
ml, tepung terigu 8,27 gram dan Pars BR-1 14,88ng(#igati, 2006). Bila
makanan diet lemak tinggi diganti dengan lemak-lentidak jenuh, maka
kolesterol darah akan menurun karena lemak jenulhupakan pembentuk
kolesterol. Hal ini telah dibuktikan pada penetitachriyanust al (2007) yang

menyatakan bahwa mencit yang diberi diet lemak hHefMDLT) dapat



meningkatkan kadar kolesterol, trigliserida, dan_Lbia dibandingkan tikus yang
hanya diberi pakan normal.

Menurut Guyton (1996), Diet yang mengandung lemakulh dan
kolesterol dapat meningkatkan kadar kolesterol memiet lemak jenuh akan
meningkatkan kosentrasi kolesterol darah sebes®5% Hal ini disebabkan
peningkatan penimbunan lemak, yang menimbulkanng&atan jumlah asetil-
KoA dalam sel hati untuk menghasilkan kolesterol.

Setiawati (2000) menyatakan bahwa konsumsi sefatndjumlah cukup
besar dapat mengurangi kecepatan absorbsi karbbhyéing akan menyebabkan
penurunan kadar insulin di dalam darah. Insulin memyai peranan penting
dalam meningkatkan sintesa kolesterol di hati melpkrangsangan terhadap
HMG-KoA reduktase, yaitu melalui suatate limiting enzymepada hepatik
kolesterogenesis. Penurun kadar insulin darah nbaman berkurangnya
stimulasi terhadap sintesa kolesterol di hati, pe@man sintesa kolesterol ini
mengakibatkan reseptor LDL dan selanjutnya akanumekan kadar kolesterol
total dan LDL plasma. Peningkatan kadar kolestelalam darah, merupakan
penyebab utama terjadinya aterosklerosis. Penurkaalar kolesterol dapat
dilakukan dengan diet rendah lemak seperti kacaogdkgan.

Thomas (1995), menyatakan bahwa kadar kolestenog yanggi akan
disertai resiko terjadinya penyakit pembuluh darblesterol yang berikatan
dengan LDL beredar bebas dalam darah, yang kadzhgaky mengendap dalam
pembuluh darah sehingga menyebabkan penyempitankatsifikasi pembuluh

darah (aterosklerosis).



Aterosklerosis adalah penyakit arterial yang ditandengan penebalan
lapisan pada dinding pembuluh darah karena adaeyanmpukan lipid yang
disertai pembentukan fibrosa dan kalsifikasi. Pafteb tersebut akan
menyempitkan lumen pembuluh darah, mengurangiigiast dan mengganggu
aliran darah (Linder, 1992). Dalimarta (2002), mabahkan bahwa timbulnya
aterosklerosis berawal dari tingginya kadar kole$te.DL akibat kurangnya
pembentukan reseptor LDL sebagai akibat kelainannetije seperti
hiperkolesterolemia familialatau jenuhnya reseptor LDL sehubungan dengan
konsumsi makanan yang terlalu banyak mengandungestesbl tinggi.
Peningkatan kadar kolesterol LDL di dalam darah nakaengakibatkan
metabolisme kolesterol terganggau sehingga tepgadibentukan lapisan lemak
(fatty streB. Lapisan lemak ini awalnya tipis sehingga tidalenyumbat
pembuluh darah, selanjutnya terjadi proses pralififr yang mengakibatkan
terbentuknya kerak berseréib(ous plak. Bila sel endotel pembuluh darah arteri
dibawahnya terkoyak akibat berbagai faktor makenbrasit akan menempel pada
dinding arteri yang rusak. Interaksi antara tronitbdengan sel endotel yang
rusak akan merangsang pertumbuhaoliferas) jaringan ikat pada dinding arteri
yang dikenal sebagai plak sterosklerotik (ateroma)

Kolesterol adalah salah satu lemak tubuh yang bedathm bentuk bebas
dan ester dengan lemak. Lemak yang dimakan tetdirikolesterol lemak jenuh
dan lemak tidak jenuh. Karbohidrat dan lemak terseb dalam tubuh akan
diproses menjadi satu senyawa yang disebut assihzm A. Bahan ini akan

membentuk beberapa zat penting seperti asam lamigliserida, fosfolipid dan



kolesterol, sehingga bila tubuh terlalu banyak asumakanan yakni melebihi
kebutuhan maka jumlah kolesterol akan meningkalirfiatha, 2001).

Kolesterol di dalam tubuh diproduksi sesuai dengamlah yang
diperlukan. Hiperkolesterolemia terjadi jika kadkolesterol melebihi batas
normal, dan hal ini dapat mengakibatkan ateroskisroyaitu penyumbatan
pembuluh darah arteri akibat penumpukan di dindirigri (Kasim, 2006).

Menurut Grudy (1991), mengkonsumsi makanan yang kayesterol dan
asam lemak jenuh dapat menekan pembentukan reseptdDensity Lipoprotein
(LDL), sehingga meningkatkan jumlah kolesterol ydegedar di dalam darah.
Meningkatnya kadar kolesterol total menandakan yalapeningkatan kadar
kolesterol LDL. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktyang berpengaruh terhadap
kadar kolesterol-LDL cenderung juga mempengaruldakakolesterol darah.
Kolesterol-LDL merupakan partikel lipoprotein utampe@mbawa kolesterol dalam
sirkulasi darah. Bila kolesterol darah tinggi, deiam pula sebaliknya. Kadar
kolesterol-LDL berbanding terbalik dengan kadar ektdérol-HDL, dengan
demikian bila kadar kolesterol total tinggi, makaldsterol-LDL juga tinggi,
tetapi kolesterol-HDL rendah; demikian pula sebafik

Perbandingan kadar kolesterol total dengan kolelsk#DL dapat
digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya resiktherosklerosis.
Perbandingan antara kolesterol total dan kolestéil merupakan indikator
resiko timbulnya atherosklerosis yang lebih baik gada kadar kolesterol total.
Makin besar angka perbandingan, maka makin tinggiko atherosklerosis

(Margatan, 1996)



Tabel 4.3 Ringkasan BNT 0,05 Tepung Kacang terhadaPenurunan Kadar
Kolesterol Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05
Kacang merah 164,450 a
Kacang koro 194,963 b
Kacang hijau 534,671 c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sapaaa kolom yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa perlakuarurigpkacang tepung
kacang merah berbeda dengan perlakuan tepung kdepogg kacang koro,
begitu juga dengan perlakuan tepung kacang hijatddarkan notasi BNT 0,05,
dapat diketahui bahwa tepung kacang-kacangan yalmgpefektif menurunkan
kadar kolesterol total darah tikus ditemukan paeidaguan tepung kacang hijau.
Pada perlakuan tepung kacang merah di ketahui gwefektif dalam menurunkan
kadar kolesterol dalam darah tikus. Hal ini sejatlemgan Zein (2007) yang
menyatakan bahwa kandungan serat pada kacang/ha kacang koro 5 g dan
kacang merah 4g. Semakin banyak kandungan seeahdacang-kacangan maka
semakin tinggi pula tingkat keefektifan dalam memkan kadar kolesterol total.

Pengaruh makanan berserat terhadap metabolismek léatah diteliti
secara luas. Pada beberapa studi dan penelitiaabtér menunjukkan bahwa
makanan berserat yang larut dalam a8olgbe Fibey mempunyai efek
menurunkan kolesterol Hiypockolesterolemic properjisyang lebih tinggi
dibandingkan makanan berserat yang tidak larutndadér (nsoluble Fibe)
(Setiawati, 2000). Kacang-kacangan merupakan ssddilh kelompok makanan

berserat yang larut dalam air (Solube Fiber) dataliwcukup banyak penelitian



yang dilakukan sehubungan dengan penurunan kadest&m| serum maupun

mencegah perlemakan hati.

Serat mempunyai efek mengikat zat-zat organik sepgam empedu dan
kolesterol sehingga menurunkan jumlah asam lemalaldim saluran pencernaan.
Pengikatan empedu oleh serat juga menyebabkan es@edu keluar dari siklus
entherohepatik, karena asam empedu yang diseleassus tak dapat diabsorbsi
tetapi terbuang kedalam feses. Penurunan jumlam asapedu menyebabkan
hepar harus menggunakan kolesterol sebagai bahtuk unmembentuk asam
empedu. Hal ini yang menyebabkan serat dapat mekamukadar kolesterol
(Nainggolaret all, 2005).

Tabel 4.4Ringkasan BNT 0,05 Dosis terhadap Penurunan Kadar &lesterol
Total Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05
99/200g BB 148,869 a
79/200g BB 172,598 b
5g9/200g BB 216,283 c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sapaala kolom yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 5%.

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa perlakuan sd&ig /200g BB
berbeda dengan perlakuan dosis 5 g /200g BB, bpgjaudengan dosis 7 g /200g
BB. Berdasarkan notasi BNT 0,05, dapat diketahuiwza dosis yang paling
efektif menurunkan kadar kolesterol total daraludiklitemukan pada perlakuan
dosis 9g /200g BB, sedangkan dosis 5g /200g BBtalike kurang efektif dalam

menurunkan kadar kolesterol total darah tikus.



Apabila ditinjau dari pengaruh dosis, maka dagiihat bahwa pada
perlakuan dosis 7 gr/ 200gr BB dan 9 gr/ 200gr BBjlah kadar kolesterol total
mengalami penurunan dibandingkan dengan kontrakipdan kontrol negatif.
Hal ini dikarenakan jumlah serat yang terkanduntardadosis tersebut sangat
besar sehingga mampu menghambat peningkatan kadstdeol total dalam
darah. Hal tersebut sejalan dengan yang telah dikekan oleh Kristina (2001)
bahwa penurunan kolesterol darah kurang lebih J@6urunan kolesterol total
dalam darah antara 5-15%, pengaruh baik ini haaygak jika diet mengandung
serat larut dalam konsentrasi tinggi.

4.1.2 Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Tepung Kacang Dgan Dosis
yang Berbeda terhadap Peningkatan Kadar kolesteroHDL Tikus

Putih Akibat Diet Lemak Tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis stasidekgan ANKOVA
faktorial tentang pengaruh pemberian tepung kadamg (Phaseolus Lunatus,
L.), tepung kacang hijauPbhaseolus Radiatlisdan tepung kacang merah
(Phaseolus Vulgar)sdengan dosis 5g /200g BB, 7g /200g BB, dan 99d28B
terhadap peningkatan kadar kolesterol-HDL tikusip@iRattus norvegicus..),
diperoleh data yang menunjukkan bahwa F hitung tallel 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata dari @eambtepung kacang-
kacangan dengan dosis yang berbeda terhadap patandéadar kolesterol-HDL.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yarsganglari pemberian tepung
kacang-kacangan dengan dosis yang berbeda terhadaprunan kadar

kolesterol-HDL sebagaimana yang tercantum dalael thb .



Tabel 4.5 Ringkasan ANKOVA Faktorial tentang Pengauh Pemberian
Beberapa Jenis Tepung KacangDengan Dosis yang Berbeda
terhadap Kadar Kolesterol-HDL.

SK db JK KT F hitung | F tabel 0,05
Ulangan 2 57,69: 51,53¢ 24,149 5,9¢
Perlakuan 10 - - - -
A 2 97,906 71,645 40,982 * 3,52
B 2 904,43: 474,90 378,581 3,52
AB 4 777,58t 205,74 325,487 2,9C
Galat 1 45,384 2,389

Keterangan: * =Berbeda nyata pada tingkat sigaifiR,05

Adanya perbedaan yang nyata pada perlakuan. mak& omengetahui
perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut denmenggunakan uji Beda
Nyata Jujur (BNJ) 0,05 seperti pada tabel 4.6 umiglngetahui perbedaan tiap
perlakuan tentang pengaruh pemberian beberapa temisig kacang terhadap
peningkatan kadar kolesterol-HDL.

Tabel 4. 6 Ringkasan Uji BNJ 0,05 tentang PengaruRemberian Beberapa

Jenis Tepung KacangDengan Dosis yang Berbeda terhadap
Peningkatan Kadar Kolesterol-HDL Sebelum dan Sesuda

Perlakuan.
Perlakuan Rerata Notasi BNJ 0,05
Pakan diet lemak ting 30,27: a
Kacang koro, 5 ¢20Cg BB 36,07¢ abc
Kacang hijau, 5 g /200g BB 38,566 bc
Kacang merah, 5 g /200g BB 42,404 bcd
Kacang hijau, 7 g /200g BB 43,779 cde
Kacang koro, 7 g /200g BB 47,924 ef d
Kacang merah, 7 /200g BE 50,88¢ ef
Kacang hijau, 9 g /200g E 52,64: f
Pakan normi 52,58¢ f
Kacang koro, 9 g /200g BB 54,413 f
Kacang merah, 9 g /200g BB 55,089 f

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sgmaala kolom yang

sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 0,05.



Dari hasil tabel 4.6 menunjukkan bahwa perlakudapanormal berbeda
nyata dengan perlakuan pakan diet lemak tinggigaendemikian pemberian
pakan hiperkolesterol berpengaruh terhadap kadestevol-HDL serum darah
tikus. Adanya peningkatan nilai rata-rata kadarektdrol-HDL menandakan
tingkat resiko aterosklerosis semakin menurun.

Berdasarkan uji BNJ 0,05 menunjukkan bahwa padalpean (diet lemak
tinggi, dan kacang koro 5 g /200g BB) berbeda dermmalakuan (kacang hijau 5
g /200g BB, kacang merah 5 g /200g BB) memberikamgpruh yang sama dan
keduanya memberikan pengaruh yang berbeda dendakysn pakan diet lemak
tinggi, dan berbeda dengan perlakuan (kacang kayé2D0g BB, kacang hijau 7
g /200g BB, dan kacang merah 7 g /200g BB), merkaeripengaruh yang
berbeda dengan perlakuan (pakan normal, kacang igg200g BB, kacang koro
9 g/200g BB, dan kacang merah 9 g /200g BB), meikdrerefek yang sama,
akan tetapi berbeda dengan perlakuan pakan diedklginggi dan terdapat
peningkatan pada kadar kolesterol-HDL yang nyatianfa pengaruh pemberian
tepung kacang-kacangan dengan dosis 5g, 7g, daartagdap peningkatan kadar
kolesterol-HDL, diduga disebabkan oleh adanya sgag terkandung di dalam
kacang-kacangan. Pathak Ud\l al (2002) menyatakan bahwa kandungan serat
yang tinggi dapat meningkatkan kadar kolesterol-HBEhingga menurunkan
resiko aterosklerosis. Hasil penelitian ini sejalatengan Piliang dan
Djojosoebagio (1978) dalam Sutarpa (2007) yang @eian bahwa serat kasar
dapat menurunkan kolesterol serum, dengan jalangumangi waktu transit

ransum yang dicerna melalui saluran pencernaannggeh absorbsi kolesterol



menurun. Hal ini sejalan dengan penelitia Haria(@002) yang menyatakan
bahwa kadar kolesterol-HDL yang tinggi dalam dardhpat mencegah
pembentukan lesi aterosklerosis, sehingga dapaumekan resiko terjadinya
aterosklerosis.

Dachriyanus (2007), menambahkan akibatnya kadastexiol total, akan
menurun dan kadar kolesterol-HDL akan meningkategterol bentuk HDL akan
dibawa ke hati dan kemudian diubah jadi asam empghg selanjutnya
dikeluarkan melalui feses. Dengan demikian akafaderpenurunan kadar
kolesterol total darah tikus. Marks dalam Wiga@2) menyatakan bahwa kadar
kolesterol-HDL yang tinggi bersifat protektif kagerpartikel HDL berperan
mengeluarkan kolesterol dari jaringan dan mengekdrake hati.

Menurut Khusnuryani (2004) jumlah kolesterol-HDLngatinggi akan
mengurangi kemungkinan terjadinya penimbunan ketekdalam darah karena
kolesterol-HDL akan mengangkut kolesterol daritsblh ke hati, kolesterol akan
ditransformasikan menjadi asam empedu dan diekmesike dalam intestinum.
Sebaliknya, kolesterol-LDL yang tinggi akan mempsdr kemungkinan
penimbunan kolesterol dalam pembuluh darah karer@esterol-LDL
mengangkut kolesterol dari hati ke sel tepi.

Adanya serat yang masuk ke dalam sistem pencermaamgakibatkan
terjadinya pengikatan asam empedu oleh serat dindaisus yang selanjutnya
dibuang bersama dengan tinja. Sebagai akibat pstagikasam empedu ini kadar
asam empedu yang bersirkulasi di dalam hati akamume dan hal ini

mendorong meningkatnya laju degradasi kolesterohjamée asam empedu di



dalam hati. Kerja hipokolesterolemik oleh seratedigaruhi oleh tingginya laju
degradasi kolesterol menjadi asam empedu karejaalitgenurunan kadar asam
empedu yang bersirkulasi di dalam hati serta mésitmya ekskresi asam empedu
ke dalam tinja karena diserap oleh serat yang dikmsi (Pfeffer et al ., 1981;
Ebihara dan Schneeman, 1989; Indira dan Kurup, 1288m Wikanta (2003)).
Asam empedu dalam keadaan normal mengikuti sikiiere@hepatik sehingga
tidak ikut keluar dari tubuh. Saat garam empedidénleh natrium alginat maka
dalam saluran cerna akan ikut terbawa keluar bexdamja sehingga kadar asam
empedu dalam tubuh menjadi berkurang. Untuk mesgéta itu maka tubuh
mengubah cadangan kolesterol di dalam hati memathm empedu sehingga
mengakibatkan terjadinya penurunan kadar koleskailsecara bertahap.

Tabel 4.7 Ringkasan BNT 0,05 Tepung Kacang terhadap Peningkah Kadar
Kolesterol-HDL Sebelum dan Sesudah Perlakuan.

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05
Kacang hija 46,67 a

Kacang koro 47,123 a
Kacang merah 50,843 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sapaala kolom yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 0,05.

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa perlakuanrigghacang koro tidak
berbeda dengan perlakuan tepung kacang hijauubegi& dengan tepung kacang
merah. Berdasarkan notasi BNT 0,05, dapat diketdabwa tepung kacang-
kacangan vyaitu kacang koro, kacang hijau dan kacaegah mempunyai

kemampuan yang sama dalam meningkatkan kadar HEih dikus.



Serat pangan total ital Dietary FiberTDF) terdiri dari komponen serat
pangan larut§oluble Distery FiberSDF) dan serat pangan tidak laruspluble
Dietary Fiber, IDF). SDF diartikan sebagai serat pangan yang ldalam air
hangat atau panas serta dapat terendapkan olghrajrtelah tercampur dengan
empat bagian etanol, Gum, pektin, dan sebagiandedmosa larut yang terdapat
dalam dinding sel tanaman merupakan sumber SDFpuwxddDF diartikan
sebagai serat pangan yang tidak larut dalam aasparaupun dingin. Sumber IDF
adalah selulosa, lignin, dan sebagian besar hdolbsa.IDF merupakan
kelompok dari TDF dalam amkanan, sedangkan SDFéhamgnempati jumlah
sepertiganya (Furda, 1981; Prosky et al., 1984and&fukhtadi, 2001)

Setiawati (2000) menambahkan bahwa konsumsi sexaggm dalam
jumlah banyak akan memberikan pertahanan tubuladaphtimbulnya berbagai
macam penyakit seperti kanker usus besar, penykditiosvarkuler dan
kegemukan (obesitas).

Tabel 4.8 Ringkasan BNT 0,05 Dosis terhadap Peningkatan Kadar
Kolesterol-HDL Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT 0,05
59/200g BB 41,295 a
79/200g BB 48,215 b
99g/200g BB 55,141 c

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sapaaa kolom yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT 0,05.

Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa perlakuansdsgi/200g BB berbeda

dengan perlakuan dosis 7g /200g BB, begitu jugegaerdosis 9g /200g BB.

Berdasarkan notasi BNT 0,05, dapat diketahui bablesis yang paling efektif



dalam meningkatkan kadar HDL darah tikus ditemugada perlakuan dosis 5g
/200g BB. Sedangkan dosis 9g /200g BB diketahuiahkgr efektif dalam

meningkatkan kadar HDL darah tikus.

4.1.3 Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Tepung Kacang Dgan Dosis
yang Berbeda terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Ttal dan
Peningkatan Kadar HDL Tikus Putih Akibat Diet Lemak Tinggi
terhadap Resiko Atherosklerosis.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis stasidékgan ANKOVA
faktorial tentang pengaruh pemberian tepung kadamg (Phaseolus Lunatus,
L.), tepung kacang hijauPfHaseolus Radiatyisdan tepung kacang merah
(Phaseolus Vulgarjsdengan dosis 5g /200 BB, 7g /200 BB, dan 9g /B@&0
terhadap penurunan kolesterol total dan peningk&eaer HDL tikus putih
(Rattus norvegicus.), diperoleh data pada masing-masing perlakudwhbhaF
hitung > F tabel 0,05. Hal tersebut menunjukkan mkavdapat pengaruh nyata
dari pemberian tepung kacang-kacangan dengan gaesig berbeda terhadap
penurunan kolesterol total dan peningkatan kadéskerol-HDL, Hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang nyatgpdarberian tepung kacang-
kacangan dengan dosis yang berbeda terhadap panukadar kolesterol total
dan peningkatan kadar kolesterol-HDL sebagaimang yarcantum dalam tabel
4.1 dan 4.5,

Untuk mengetahui perbedaan perlakuan pada penukadar kolesterol

totral dan peningkatan kadar kolesterol-HDL, makakdkan uji lanjut dengan

menggunakana uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 0,05. Bsdan hasil uji BNJ 0,05



dari rata-rata kadar kolesterol total dan kadaestelrol-HDL, maka didapatkan

perbandingan notasi BNJ seperti pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Ringkasan Uji BNJ 0,05 tentang Pengaruh Pemberian &erapa
Jenis Tepung Kacang Dengan Dosis yang Berbeda terhadap
Penurunan Kadar Kolesterol Total dan Peningkatan Kadr
Kolesterol-HDL Sebelum dan Sesudah Perlakuan.

Perlakuan kolesterol total | Rerata Notasi BNT 0,05
Pakan normal 118,473 a
Kacang koro, 9 g/200g BB 143,718 a
Kacang merah, 9 g/200gBB| 146,963 b
Kacang hijau, 9 g/200g E 155,54 b
Kacang merah, 7/200g BE 163,4 b
Kacang koro, 7 g/200g BB 175,087 C
Kacang hijau, 7 g/200g BB 179,518 C
Kacang merah, 5 g/200g BB 182,987 C
Kacang hijau, 5 g/200g BB | lelel =l C
Pakan diet tinggi lemak 253,093 d
Kacang koro, 5/200g BE 266,08! d
Perlakuan kolesterol-HDL Rerata Notasi BNJ 0,05
Pakan diet lemak tinggi 30,271 a
Kacang koro, 5 g /200g BB 36,078 abc
Kacang hijau, 5 g /200g BB 38,566 bc
Kacang merah, 5/200g BE 42,40« bcc
Kacang hijau, 7 g /200g E 43,77¢ cde
Kacang koro, 7 /200g BE 47,92¢ def
Kacang merah, 7 g /200g BB 50,889 ef
Kacang hijau, 9 g /200g BB 52,643 f
Pakan normal 52,584 f
Kacang koro, 9 g /200g BB 54,413 f
Kacang merah, 9/200g BE 55,08¢ f

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sapaaa kolom yang
sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ 0,05.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa peatakke-2 (K+)

mempunyai resiko atherosklerosis tertinggi dibagkiam dengan kelompok

perlakuan lain, karena pada perlakuan ini kolektertal meningkat sedangkan



kolesterol-HDL menurun. Hal ini menunjukkan bahwamperian pemberian
pakan hiperkolesterol saja tanpa disertai tepungargkacangan akan
meningkatkan resiko penimbunan kolesterol, yangriiemaningkatkan resiko
artherosklerosis dibandingkan dengan kelompok lain

Resiko aterosklerosis pada perlakuan tepung kakarmy 5 g/200g BB
lebih rendah dari pada perlakuan pakan diet lenmajgit tetapi lebih tinggi dari
pada kelompok lain. Meskipun lebih rendah dari paeldakuan pakan diet lemak
tinggi yang hiperkolesterol, tetapi resiko athetesksis pada perlakuan tepung
kacang koro 5 g/200g BB tidak berbeda nyata depgalakuan pakan diet lemak
tinggi. resiko atherosklerosis yang tidak berbeeagan perlakuan pakan normal
terdapat pada perlakuan tepung kacang koro 9g/BB®g akan tetapi tidak
berbeda dengan perlakuan tepung kacang hijau 9gR2B0dan perlakuan tepung
kacang merah 9g/200g BB, karena pada perlakuaebigrsnenunjukkan bahwa
kolesterol total menurun sedangkan kolesterol-HDénimgkat, sehingga fakror
resiko atherosklerosis dapat menurun.

Dari hasil yang diperoleh tersebut berarti bahwemiperian tepung
kacang-kacangan dengan dosis 5¢/200g BB belum dapaurunkan resiko
atherosklerosis. Penurunan resiko atherosklerasifadi pada dosis tepung
kacang-kacangan 9g/200g BB. Penurunan resiko atklerosis pada perlakuan
tepung kacang koro 99/200g BB, tepung kacang Hg@00g BB, dan tepung
kacang merah 9g/200g BB tersebut berkaitan dendanya penurunan kadar
kolesterol total dan adanya peningkatan kadar terelsHDL. Menurut

Khusnuryani (2004) jumlah kolesterol-HDL yang tinggkan mengurangi



kemungkinan terjadinya penimbunan kolesterol datiamah karena kolesterol-
HDL akan mengangkut kolesterol dari sel tubuh ke, ligmana kolesterol akan
ditransformasikan menjadi asam empedu dan diekresike dalam intestinum.
Sebaliknya, kolesterol-LDL yang tinggi akan mempsdr kemungkinan
penimbunan kolesterol dalam pembuluh darah karer@esterol-LDL
mengangkut kolesterol dari hati ke sel tepi.

Dalimartha (2002), menambahkan bahwa timbulnyesakéerosis berawal
dari tingginya kadar kolesterol LDL akibat kurangrmyembentukan reseptor LDL
sebagai akibat kelainan genetik seperti hiperketeitmia familial atau jenuhnya
reseptor LDL sehubungan dengan konsumsi makanam lyamyak mengandung
kolesterol tinggi. Peningkatan kadar kolesterol LDIL dalam darah akan
mengakibatkan metabolisme kolesterol terganggungghi terjadi pembentukan
lapisan lemakfatty streR. Lapisan lemak ini awalnya tipis, belum menyumbat
pembuluh darah. Selanjutnya terjadi proses pralif®rsehingga terbentuk kerak
berserat fibrous plaR. Bila sel pembuluh darah arteri di bawahnya teako
akibat berbagai faktor maka trombosit akan menerppdhl dinding arteri yang
rusak. Interaksi antara trombosit dengan sel ehgatey rusak akan merangsang
pertumbuhan groliferasi) jaringan ikat pada dinding arteri yang disebudkpl

aterosklerotik atau ateroma.

4.2. Kajian Keislaman Terkait Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan renungagi orang-orang yang

berfikir. Tuntunan Nabi Muhammad SAW untuk menjdgssehatan menitik



beratkan perhatiannya pada bagaimana mengurus @amjaga makanan dan
minuman (Al-Qardhawy, 2001). Pemeliharaan dengaa ogngatur pola makan
dalam diet sehari-hari adalah pola makan yang sadiganjurkan, agar tidak
terlalu banyak dalam mengkonsumsi makanan, kareasul®lah melarang
umatnya untuk berlebih-lebihan dalam makanan. $&pimasalah makanan ini
tampak sederhana, namun kenyataannya dengan pé&knnyang dicontohkan
Rasulullah saw, beliau terbukti memiliki tubuh yasehat, kuat dan bugar dengan
tidak mengumpulkan bermacam-macam makanan dalamt pgang akan
melahirkan bermacam-macam penyakit (Kusuma, 2080gh berfirman dalam

surat Al-A’raf ayat 31:
A R AT T I A B e S B
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Artinya: ” Makan dan minumlah , dan janganlah béaile-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebiha(@S. Al-A'raf : 31)
Kebiasaan manusia dalam mengkonsumsi makanarademdebihan akan
berakibat buruk, misalnya makanan tinggi kolestelah tinggi lemak. Adapun
pola makan yang demikian itu menimbulkan ketidaikmbangan dalam tubuh
manusia. Ketidakseimbangan yang terjadi dalam tulpahusia terutama pada
kadar kolesterol total dan kolesterol-HDL dapat yedrabkan suatu penyakit
degeneratif, jika dalam tubuh manusia kadar kolekt®talnya terlalu tinggi
maka resiko terkena aterosklerosis bisa muncul.
Allah SWT mempunyai sifat Maha Penyayang, dalarQ@afan telah
dijelaskan bahwasannya Allah SWT telah menciptdi@magai kekayaan alam

yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Salah sdtanbgang dapat digunakan



oleh manusia adalah bahan-bahan yang terkanduragndalmbuh-tumbuhan.

Sebagaimana yang tersirat dalam Al-Qur’'an surats&bayat 27-32
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Artinya: ” Lalu kami tumbuhkan biji-bijian dibumi itu. Anggutan sayur-
sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) Jeds buah-buahan
serta rumput-rumputan. Untuk kesenanganmu dan urtimatang-
binatang ternakmu{QS. 'Abasa : 27-32)

Ayat di atas menjelaskan bahwa tumbuhan juga nierkdanekaragaman
jenis yang tersebar luas di seluruh bagian bunan&karagaman jenis tumbuhan
juga bisa dimanfaatkan sebagai bahan makanan p8Slatékh satu tumbuhan yang
dapat dipergunakan berupa biji-bijian. Diantaralmjjan yang terdapat di muka
bumi yaitu kacang merah, kacang hijau dan kacan®.kKacang-kacangan
tersebut selain dapat dimakan juga memiliki mantsam menjaga kesehatan
yaitu untuk menurunkan kadar kolesterol total yaagebihan. Kacang-kacangan
mengandung serat yang dapat mengurangi timbulnpanpgukan lemak yang
terdapat di dalam tubuh kita.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa tepkacang-kacangan yang
paling efektif dalam menurunkan kadar kolesterdhltoaitu pada perlakuan
tepung kacang koro dengan dosis 9 @g/200gBB, sedang&pung kacang-
kacangan yang dapat meningkatkan kadar kolestddhl-Haitu pada perlakuan
tepung kacang koro, tepung kacang hijau, dan tegangng merah dengan dosis

yang sama Yyaitu 9 g/200g BB. Tepung kacang-kacangampunyai keefektifan



yang sama dalam meningkatkan kadar kolesterol-HBlard darah tikus putih.

Pada hasil penelitian ini terdapat pelajaran yaaqgat direnungkan, yaitu dengan
mengkonsumsi biji-bijian yang ditumbuhkan di mukami oleh Allah berupa

kacang koro, kacang hijau dan kacang merah dapatyemebangkan kadar

kolesterol yang berlebihan dalam darah.

Allah SWT telah menciptakan tubuh manusia dalamd&ea yang
seimbang, telah memberikan juga anugerah kepadasmaasumber daya alam
agar di manfaatkan untuk memperbaiki ketidak seimgha tersebut. Salah satu
keseimbangan yang telah diciptakan oleh Allah SWalah keseimbangan pada
kadar kolesterol total dan HDL dalam kadar yangnbeing (normal) dalam
tubuh. Namun adanya berbagai sebab yang dapat bedken keseimbangan
tersebut menjadi terganggu dan bahkan dapat meftkerbierbagai penyakit.

Allah berfirman dalam surat Al-Infithaar ayat 6-8:
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Artinya: ” Hai manusia, apakah yang Telah memperdayakan kamubifat
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. YamdahT
menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmurdanjadikan
(susunan tubuh)mu seimbang. Dalam bentuk apa sajag ydia
kehendaki, dia menyusun tubuh(QsS. Al-Infithaar: 6-8)

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa sesungguhnyah AM/T telah
menciptakan segala sesuatu dalam kondisi yang aeignttalam tubuh kita. Salah

satunya adalah keseimbangan kadar kolesterol. Kkdlasterol yang terlalu

tinggi dalam tubuh manusia dapat diseimbangkanaleegra menurunkan kadar



kolesterol total, kemudian meningkatkan kadar keke$-HDL dalam darah,
karena kadar kolesterol-HDL yang tinggi dalam dardapat mencegah
terbentuknya lesi aterosklerosis sehingga menururjianlah kasus penyakit
jantung koroner (Anwar, 2005)

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwautegp kacang-kacangan
yang berasal dari biji-bijian yang diciptakan ok€llah SWT mempunyai manfaat
yang cukup besar. Tepung kacang-kacangan dapat emamgngkan kadar
kolesterol dalam darah, hal ini ditunjukkan dengaerbedaan data kadar
kolesterol total sebelum dan sesudah perlakuanu yé®902,694 menjadi
5833,221), untuk kadar HDL sebelum dan sesudalalpeah, yaitu (1121,688
menjadi 1513,935) dengan mengkonsumsi tepung kakacengan untuk diet
lemak tinggi. Penurunan yang terjadi dapat menwaonkolesterol total dan
meningkatkan kolesterol-HDL sesuai dengan kadamabiya yaitu: kolesterol
total sebesar < 120-130 mg/dl sedangkan untuk k&ifar yang diinginkan
sebesar > 39 mg/dl. Dengan demikian tepung kacangrgan dapat berfungsi
sebagai bahan diet lemak tinggi untuk menurunkadakakolesterol dan
meningkatkan kadar HDL dalam darah.

Manusia diharapkan menggunakan akalnya untuk ntedal mengkaji
segala sesuatu yang ada di langit dan di buminkatidak ada hasil dari ciptaan
Allah yang sia-sia. Sebagaimana Allah berfirmarmhasurat Ali-Imran ayat 190-

191 sebagai berikut:
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Artinya: " Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumin dsilih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandgi llrang-orang

yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingdailsambil berdiri

atau duduk atau dalam keadan berbaring dan merelanikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkat#p Tuhan kami,

tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, M&uci Engkau,
Maka peliharalah kami dari siksa neraka(@QS.Ali Imran 190-191)

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa sesungguhnyah AM/T telah
menciptakan segala sesuatu yang terdapat di muka tidak dengan keadaan
yang sia-sia. Semua terdapat tanda-tanda kebe&Hadnbagi orang-orang yang
mau berfikir dan senantiasa memikirkan penciptaa-tiglam kondisi apapun.

Hasil penelitian ini membuktikan kebenaran bahwalkuh-tumbuhan di
muka bumi mempunyai manfaat yang sangat besar bagiaslahat umat,
merupakan solusi yang tepat dan efisien dan dapetmajukan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalamngoideesehatan.
Kelebihan ini seharusnya digunakan untuk merendmegfikir tentang segala
sesuatu terkait dengan ciptaan Allah. Karena sesgeaatu yang diciptakan Allah
tidak ada yang sia-sia hanya mungkin ilmu pengetahibelum mampu
mengetahui rahasia dibalik penciptaannya. Oranglseinenggunakan akal
pikirannya untuk merenungkan segala sesuatu yamkgpiten dengan ciptaan

Allah guna mengagumi kebesaran Allah termasuk gzlorUlul Albab.



Kegiatan penelitian ini merupakan salah satu benterenung, berpikir
tentang penciptaan makhluk hidup. Bahwa tidak adagysia-sia semunya
bermanfaat. Fungsi akal adalah untuk mengetahuremoeg dan menyadari.
Pemahaman ini akan membawa kita untuk senatiasgagemi setiap ciptaan
dan upaya mengingat Allah bagi umat Islam salabngat dengan membuktikan
kebenaran firman Allah SWT dalam Al-Qur'an dengaelakukan penelitian

yang bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia.



